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ABSTRAK 

 

Yulinda/222016069/Pengaruh Fee Audit, Umur Publikasi, dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kualitas Audit Dengan Integritas Laporan Keuangan Sebagai Variabel Moderasi 

(Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia) 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Fee Audit, Umur Publikasi, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kualitas Audit Dengan Integritas Laporan Keuangan Sebagai Variabel 

Moderasi (Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan 

yaitu data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu 75 perusahaan dan sampel yang 

diambil 10 perusahaan. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan dokumentasi. 

Metode analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan analisis 

kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa secara bersama Fee Audit, Umur Publikasi, dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Secara parsial, Fee Audit tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit, Umur Publikasi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Dan secara 

moderasi, integritas laporan keuangan merupakan prediktor  moderasi fee audit terhadap kualitas 

audit, integritas laporan keuangan merupakan prediktor  moderasi umur publikasi terhadap kualitas 

audit, , integritas laporan keuangan merupakan quasi  moderasi ukuran perusahaan terhadap 

kualitas audit. 

 

Kata Kunci:  Fee Audit, Umur Publikasi, Ukuran Perusahaan , Integritas Laporan Keuangan, 

Kualitas Audit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Entitas yang sedang tumbuh dan berkembang dalam bidang bisnis. 

Perkembangan bisnis dapat terlihat dari laporan keuangan. Manajer 

perusahaan pasti membuat laporan keuangan. Laporan ini bermanfaat bagi 

pengguna laporan seperti investor maupun kreditor untuk bisa 

mendapatkan informasi keuangan perusahaan. Pengguna laporan perlu 

mengecek informasi yang terdapat dalam laporan keuangan itu tidak 

mengandung unsur kesalahan dengan menggunakan jasa auditor 

independen. Jasa auditor independen bertugas melakukan audit dan 

memastikan informasi dari laporan keuangan tidak mengandung unsur 

kesalahan sehingga nantinya dapat dijadikan pedoman dalam pengambilan 

keputusan. Audit merupakan suatu kegiatan mengumpulkan bukti tentang 

informasi dalam laporan keuangan kemudian menelusuri dan 

mengungkapkan informasi yang sebenarnya.  

Menurut Enofe et al., (2013) dalam Gusti dan Ida (2017) audit 

merupakan pemeriksaan laporan keuangan perusahaan yang dilakukan 

secara independen. Jensen dan Meckling (1967) menyatakan audit 

merupakan proses untuk mengawasi pihak manajer dalam membuat 

laporan keuangan dan memberikan hasil yang sesuai kepada pemegang 

saham.  

 Singgih dan Bawono (2010) dalam Gusti dan Ida (2017) Syarat 

informasi yang ada dalam laporan keuangan itu harus reliabel dan relevan. 
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Dalam era sekarang, semakin banyak yang membutuhkan jasa auditor 

independen untuk melakukan audit laporan keuangan perusahaan dan ini 

menjadikan kebutuhan pokok sebelum melakukan pengambilan keputusan 

berbisnis (Baotham, 2007). Para pengguna laporan keuangan tidak bisa 

menilai kebenaran informasi yang ada dalam laporan keuangan jika tidak 

menggunakan jasa auditor independen.  

Kasmir (2011) dalam Ida  dan Dewa (2013) laporan keuangan 

adalah informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi 

yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja suatu perusahaan 

(Kasmir, 2011). Laporan keuangan yang baik adalah laporan keuangan 

yang berintegritas. Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) 

No. 2 menjelaskan bahwa integritas informasi laporan keuangan 

merupakan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan disajikan 

secara wajar, tidak bias dan secara jujur menyajikan informasi.   

Agoes (2012:18) dalam Putu dan Ni Luh (2018)  mendefinisikan 

fee audit yaitu besarnya biaya tergantung antara lain resiko penugasan, 

kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk 

melaksanakan jasa tesebut.  

De Angelo dalam Komang dan Made (2017) menyatakan bahwa 

fee audit merupakan pendapatan yang besarnya bervariasi karena 

tergantung dari beberapa faktor dalam penugasan audit seperti, ukuran 

perusahaan klien, kompleksitas jasa audit yang dihadapi auditor, risiko 

audit yang dihadapi auditor dari klien serta nama Kantor Akuntan Publik 
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yang melakukan jasa audit. Sedangkan menurut Bambang (2009) dalam Ni 

Komang dan Made (2017)  fee audit merupakan pendapatan yang besarnya 

bervariasi tergantung dari beberapa faktor dalam penugasan audit seperti, 

keuangan klien, ukuran perusahaan klien, ukuran auditor, keahlian yang 

dimiliki auditor tentang industri, serta efisiensi yang dimiliki auditor. 

Menurut Gammal (2012) dalam Sarifah (2017) Audit Fee dapat 

didefinisikan sebagai jumlah biaya (upah) yang dibebankan oleh auditor 

untuk proses audit kepada perusahaan (audite). Dimana auditor yang 

bekerja secara profesional dan memiliki kinerja yang handal akan 

menawarkan fee yang sesuai dengan tingkat resiko pekerjaan tersebut. 

Besar kecilnya audit fee diperkirakan juga mempengaruhi kualitas audit. 

Tri dan Dian (2020) Fee audit adalah imbalan dalam bentuk uang 

atau bentuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima dari klien atau 

pihak lain untuk memperoleh perikatan dari klien atau pihak lain. Fee audit 

ditetapkan ketika sudah terjadi kontrak antara auditor dengan klien 

berdasarkan kesepakatan dan biasanya ditentukan sebelum memulai proses 

audit. 

Nida dan Annisa (2018) Fee audit dapat diartikan sebagai jumlah 

biaya yang dibebankan kepada klien atas penggunaan jasa auditor yang 

dimanfaatkan untuk proses audit. Dalam menentukan besaran jumlah 

imbalan audit, akuntan publik harus memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 1.Kebutuhan klien 2.Tugas dan tanggung jawab menurut hukum 3. 
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Independensi 4. Tingkat kealian dan tanggung jawab yang melekat pada 

pekerjaan yang dilakukan, serta tingkat kompleksitas pekerjaan 5. 

Menurut Gammal (2012) dalam Listiya dan Jihan (2019) bahwa fee 

audit dapat didefinisikan sebagai jumlah biaya (upah) yang dibebankan 

oleh auditor untuk proses audit kepada perusahaan (auditee). Penentuan fee 

audit biasanya didasarkan pada kontrak antara auditor dan audite sesuai 

dengan waktu dilakukannya proses audit, layanan, dan jumlah staf yang 

dibutuhkan untuk proses audit. Fee audit biasanya ditentukan sebelum 

memulai proses audit. 

Hidayat dan Elizabet (2007) dalam Gusti dan Ida (2017) 

menyatakan pendapat yang serupa, semakin lama umur publikasi dapat 

mengurangi tindakan kejahatan yang dilakukan manajemen karena 

rendahnya tingkat acrual diskresioner perusahaan. Hal ini membuat auditor 

menjadi lebih cepat dalam menemukan dan melaporkan adanya kesalahan 

pada laporan tersebut. 

Gusti dan Ida (2017) semakin singkat umur publikasi suatu 

perusahaan, maka perusahaan tersebut dianggap memiliki kualitas dan 

manajemen yang kurang bagus. Manajer dianggap tidak mampu 

menyediakan informasi dengan benar dan menghasilkan kualitas laporan 

yang kurang akurat bagi pengguna informasi. 

Bestivano (2013) dalam Ayu dan Yenni (2015) membuktikan 

semakin lama umur publikasi akan semakin kecil probabilitas untuk 

melakukan manajemen laba. Discretionary accrual yang rendah, akan 
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meningkatkan kualitas audit karena manajemen laba akan mampu 

dideteksi oleh auditor yang berkualitas. 

Palmorse (1984) dalam Tri dan Edi (2014) seiring dengan ukuran 

perusahaan yang meningkat, kemungkinan jumlah konflik agensi juga 

akan meningkat dan ini mungkin akan meningkatkan permintaan untuk 

membedakan kualitas auditor . Karena itu seiring dengan besarnya ukuran 

perusahaan maka akan digunakan pula jasa auditor besar yang memiliki 

profesionalitas, independensi serta kompetensi untuk menjamin pemberian 

kualitas audit yang lebih.   

Nasser et al., (2006) dalam Tri dan Edi (2014) Ukuran Perusahaan 

Klien merupakan besarnya ukuran perusahaan yang diukur berdasarkan 

total aset. Semakin besar total aset sebuah perusahaan mengindikasikan 

bahwa ukuran perusahaan tersebut besar, begitu juga sebaliknya. Variabel 

ukuran perusahaan Klien dalam penelitian ini dihitung dengan melakukan 

logaritma natural atas total aset perusahaan. 

Fernando, Ahmed, dan Randal (2010) dalam Andreas, Lintje dan 

Heince (2018) menyatakan bahwa kualitas audit juga dikaitkan dengan 

ukuran perusahaan dan ukuran KAP. Perusahaan berukuran kecil 

cenderung memiliki informasi dan sistem pengendalian internal yang 

lemah, sehingga menghasilkan audit yang lebih berkualitas. Di sisi lain, 

semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin meningkat pula agency 

cost yang terjadi. Oleh karena itu, perusahaan berukuran besar akan 
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cenderung memilih jasa auditor yang profesional dan independen untuk 

menghasilkan kualitas audit yang tinggi . 

Wibowo (2002) dalam Ida dan Dewa (2013) Laporan keuangan 

yang berintegritas memenuhi kualitas reliability yang terdiri dari 3 

komponen, yaitu verifiability, representational faithfulness dan neutrality. 

Integritas informasi laporan keuangan dapat diproksi dengan 

konsevatisme. Konservatisme merupakan sebuah prinsip kehati-hatian 

dalam mengakui aktiva dan laba oleh karena aktivitas ekonomi dan bisnis 

yang dilingkupi ketidakpastian. Konsep konservatisme dalam 

penggunaannya adalah untuk mengakui, mengukur dan melaporkan nilai 

aktiva dan pendapatan lebih rendah, dan nilai kewajiban dan beban lebih 

tinggi.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh K. Dwiyani dan Sari 

(2014) dengan judul Pengaruh Independensi Auditor Dan Besaran Fee 

Audit Terhadap Kualitas Proses Audit  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas proses audit baik secara simultan maupun parsial. 

Sedangkan penelitian Tri Agustini dan Dian Lestari Siregar (2020) dengan 

judul Pengaruh Fee Audit, Audit Tenure Dan Rotasi Audit Terhadap 

Kualitas Audit Di Bursa Efek Indonesia secara parsial dan simultan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan Gusti dan Ida (2015) dengan 

judul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Publikasi, Masa Perikatan 

Audit, Pergantian Manajemen Pada Kualitas Audit dapat disimpulkan 
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bahwa audit tenure berpengaruh negatif pada kualitas audit, audit fee 

berpengaruh positif pada kualitas audit, sedangkan rotasi, spesialisasi, 

serta umur tidak berpengaruh pada kualitas audit 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Ade dan Maya (2018) dengan 

judul Pengaruh Ukuran Perusahaan, Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit 

dapat disimpulkan bahwa, ukuran perusahaan dan audit tenure secara 

simultan dan signifikan berpengaruh terhadap kualitas audit. Secara parsial 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, dan audit 

tenure berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan Ria dan Lila (2019) dengan 

judul Pengaruh Komite Audit Dan Kualitas Audit Terhadap Integritas 

Laporan Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI 

secara parsial komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan, secara parsial kualitas audit berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan, sehingga komite audit dan kualitas audit secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap integritas laporan. 
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Tabel I. I 

Tabel I.I Fee Audit, Umur Publikasi, Ukuran Perusahaan, Kualitas audit, 

Integritas Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  tahun 2015-2019 

No KODE Tahun 
Fee Audit 

(Persentase %) 

Umur 

Publikasi 

(Tahun) 

Ukuran 

Perusahaan 

(Persentase %) 

Kualitas 

Audit 

(Nominal) 

Integritas 

Laporan 

Keuangan 

(Persentase %) 

 

1.  
TIRT 

2019 19,75 20 27,52 0 1,491 

2018 20,53 19 27,55 0 0,717 

2017 20,42 18 27,48 0 0,727 

2016 19,74 17 27,43 0 0,997 

2015 19,96 16 27,36 0 0,554 

2 

  2019 24,82 30 30,86 1 1,181 
  2018 24,76 29 30,77 1 1,855 

JPFA  2017 24,53 28 30,68 1 1,127 

  2016 24,59 27 30,59 1 1,319 

  2015 24,01 26 30,47 1 0,883 

 

 

3.  

 

ARNA 

2019 22,11 18 28,22 1 2,720 

2018 21,85 17 28,13 1 2,771 

2017 22,10 16 28,10 1 2,349 

2016 21,79 15 28,06 1 4,026 

  2015 21,80 14 27,99 1 4,102 

 

4.  
SMCB 

2019 24,38 42 30,60 1 1,294 

2018 23,63 41 30,56 1 2,358 

2017 24,34 40 30,61 1 0,889 

2016 24,06 39 30,61 1 0,855 

2015 24,50 38 30,49 1 0,902 

 

5.  
SMGR 

2019 26,02 28 32,01 1 2,100 

2018 26,30 27 31,56 1 2,091 

2017 25,30 26 31,52 1 1,929 

2016 25,13 25 31,42 1 1,779 

2015 25,05 24 31,27 1 2,464 

 

6.  
INTP 

2019 24,50 30 30,95 1 3,034 

2018 24,99 29 30,96 1 2,924 

2017 24,83 28 30,99 1 3,091 

2016 24,39 27 31,04 1 2,168 

2015 24,28 26 30,95 1 3,443 
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Tabel I. 2 Lanjutan 

Tabel I.I Fee Audit, Umur Publikasi, Ukuran Perusahaan, Kualitas audit, 

Integritas Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 

Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  tahun 2015-2019 

 

 

7.  

 

 

SRSN 

2019 19,04 26 27,38 0 0,795 

2018 19,05 25 27,26 0 0,793 

2017 19,15 24 27,20 0 0,724 

2016 20,79 23 27,30 0 0,748 

2015 20,99 22 27,08 0 0,885 

 

8.  
BTON 

2019 20,40 18 26,16 0 0,820 

2018 20,40 17 26,10 0 0,904 

2017 19,30 16 25,94 0 0,526 

2016 19,29 15 25,90 0 0,632 

2015 18,60 14 25,93 0 0,241 

 

9.  
SPMA 

2019 22,88 25 28,49 0 0,512 

2018 23,21 24 28,46 0 0,421 

2017 22,85 23 28,41 0 0,382 

2016 22,65 22 28,41 0 0,133 

2015 22,10 21 28,41 0 0,070 

 

10.  
DPNS 

2019 19,74 29 26,49 0 0,298 

2018 18,81 28 26,50 0 0,376 

2017 19,43 27 26,45 0 0,432 

2016 19,00 26 26,41 0 0,503 

2015 19,51 25 26,34 0 0,531 

Data diolah, tahun 2020 

Berdasarkan tabel diatas , Pada perusahaan PT Suparma Tbk 

(SPMA) menggunakan KAP non big for hal ini menunjukkan pengalaman 

auditor dalam menyajikan laporan keuangan kurang akurat. Sedangkan 

perusahaan PT Arwana Citra Mulia Tbk (ARNA) menggunakan KAP big 

four yang menunjukkan kualitas audit menjadi lebih baik karena auditor 

sudah berpengalaman dalam menyajikan laporan keuangan. Kemudian 

dilihat dari segi audit fee nya menunjukkan bahwa adanya permasalahan 

lagi berdasarkan standar auditing, PT Suparma Tbk (SPMA) memberikan 
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fee yang lebih tinggi kepada auditor dibandingkan dengan PT Arwana 

Citra Mulia Tbk (ARNA). Padahal seharusnya yang menggunakan KAP 

big four lah yang seharusnya memberikan fee yang lebih tinggi kepada 

auditor dari pada perusahaan  yang menggunakan KAP non big four. Hal 

ini dikarenakan bahwa untuk mendapatkan informasi-informasi tentang 

perusahaan diperlukan nya fee atau honorarium yang tinggi sehingga hasil 

audit yang di hasilkan dapat berkualitas. Umur publikasi yang dimiliki PT 

Arwana Citra Mulia Tbk (ARNA) lebih muda dari PT Suparma Tbk 

(SPMA), dan PT Arwana Citra Mulia Tbk (ARNA) telah menggunakan 

KAP big four di umurnya yang lebih muda sedangkan PT Suparma Tbk 

(SPMA) menggunakan KAP non big for, seharusanya PT Suparma Tbk 

(SPMA) menggunakan KAP big for karena memiliki umur publikasi yang 

lebih tua di bandingkan PT Suparma Tbk (SPMA). Dilihat dari sudut 

pandang ukuran perusahaan menunjukkan bahwa adanya permasalahan 

lagi, PT Suparma Tbk (SPMA) memiliki ukuran perusahaan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan PT Arwana Citra Mulia Tbk (ARNA). 

Padahal seharusnya yang menggunakan KAP big four lah yang seharusnya 

memiliki ukuran perusahaan yang lebih tinggi dari pada perusahaan  yang 

menggunakan KAP non big four. Untuk Integritas laporan keuangan 

menunjukkan perusahaan tidak ada permasalahan dari kedua perusahaan 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Fee Aufdit , Umur 



11 
 

 
 

Publikasi, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit dengan 

Integritas Laporan Keuangan Sebagai Variabel Moderasi (Pada 

Perusahaan manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2019)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh fee audit, umur publikasi , dan 

ukuran perusahaan terhadap kualitas audit dengan integritas laporan 

keuangan sebagai variabel moderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh fee audit, umur publikasi , dan ukuran 

perusahaan terhadap kualitas audit dengan integritas laporan keuangan 

sebagai variabel moderasi.  

D. Manfaat Penelitian 

Bersdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai sarana informasi tentang kualitas audit serta menambah 

wawasan pengetahuan akuntansi khusunya auditing dan akuntansi 

manajemen dengan memberikan bukti empiris tentang pengaruh fee 

audit , umur publikasi, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit 

dengan integritas laporan keuangan sebagai variabel moderasi. 
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2. Bagi Perusahaan 

Para perusahaan, untuk lebih memperhatikan jalannya fee audit, umur 

publikasi, dan ukuran perusahaan dalam operasional perusahaan guna 

untuk meningkatkan kualitas audit. 

3. Bagi Almamater 

Sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan menambah refrensi 

mengenai kualitas audit agar diperoleh hasil yang bermanfaat bagi 

penulis dimasa yang akan datang.
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